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ABSTRAK

Meat bone meal (MBM) dapat dianggap sebagai limbah pemotongan hewan utama, karena
proporsi bahan dan residu terbesar tidak dapat digunakan sebagai bahan pangan manusia sehingga
digunakan untuk memproduksi MBM. Meat bone meal tidak hanya lebih murah, tetapi juga sumber
protein kasar, mulai dari 35 hingga 55% serta kandungan kalsium dan fosfor yang tinggi, sehingga
menjadikannya bahan pakan penting untuk ternak dan hewan kesayangan. Larangan penggunaan MBM
sebagai bahan pakan ternak disebabkan oleh munculnya wabah bovine spongiform encephalopathy
(BSE) yang disebut juga penyakit sapi gila. Meat bone meal terbukti menjadi vektor yang sangat
potensial untuk BSE dan dapat dianggap sebagai penyebab utama penyebaran penyakit tersebut. Tujuan
dari ulasan ini adalah untuk memberikan informasi mengenai manfaat dan risiko menggunakan MBM
dalam industri peternakan.

Kata kunci: Meat bone meal, Protein kasar, Ternak, Bovine Spongiform Encephalopathy

ABSTRACT

Meat bone meal (MBM) can be considered the main slaughter by-product, because of the
greatest proportion of materials and residues that cannot be used in human nutrition and are thus used
to produce MBM. Meat and bone meal is not only cheaper, but also a source of crude protein content,
ranging from 35 to 55% as well as of calcium and high availability phosphorous, this makes them
important feed ingredients for livestock and companion animals. Prohibition of using MBM as animal
feed ingredients is caused by the emergence of a common outbreak of bovine spongiform
encephalopathy (BSE) called mad cow disease. Meat and bone meal was shown to be a tremendously
efficient vector for BSE and can be considered to be the main culprit in the epizootic spread of the
disease. The purpose of this review is to provide information regarding the benefits and risks of using
MBM in the livestock industry.
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PENDAHULUAN mineral (Chang et al., 2015). Menurut Meeker

Meat Bone Meal (MBM) atau tepung & Hamilton (2006), limbah pengolahan hewan
daging dan tulang adalah bahan baku pakan adalah produk sekunder yang diperoleh selama
yang terbuat dari hasil limbah pengolahan pembuatan komoditas utama. Sartorelli et al.
hewan dan merupakan sumber protein serta (2003) menambahkan bahwa meat bone meal

dapat dianggap sebagai produk samping yang
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utama dalam industri pemotongan hewan
ternak karena memiliki proporsi materi dan
residu yang paling besar dan tidak dapat
digunakan sebagai bahan pangan manusia.
Limbah pengolahan hewan yang tidak bernilai
tersebut melalui proses pengolahan lanjut
diubah menjadi bahan pakan yang bernilai
tinggi. Berbagai macam limbah hewan ternak
tersebut adalah tulang, darah, kepala, jeroan,
kuku, kulit, bulu, dan lemak (Bolarinwa et al.,
2012). Menurut Narodoslawsky (2003),
tingginya permintaan konsumen terhadap
daging berkualitas tinggi telah mengakibatkan
sekitar 50% dari berat ternak yang dipotong
digunakan sebagai bahan MBM. Sifat dari
bahan baku serta metode pengolahan yang
digunakan dapat mengakibatkan hasil produk
MBM sangat bervariasi dalam hal komposisi
kimia dan kualitas protein (Ravindran &
Bryden, 1999; Eagleson et al., 2018). Meat
bone meal dapat berasal dari berbagai limbah
pemotongan hewan seperti chicken byproduct
meals (CBPM), beef meat and bone meal
(BMBM), porcine meat and bone meal
(PMBM), turkey (byproduct) meal, Poultry
by-product meals (PBMs), lamb meal, fish
byproduct dan shrimp by-products (Garcia et
al., 2006; Aldrich, 2006; Meeker & Hamilton,
2006; Djunaidi & Hardini 2010; Fernandes et
al., 2013; Hernandez et al., 2014; Caruso,
2015). Menurut Lovell (1989) kandungan
protein MBM berkisar antara 45 -55 %. Selain
sebagai sumber protein dan mineral, MBM
juga mengandung asam amino lisin tinggi,
akan tetapi kandungan methionine dan cystine
rendah (Scott et al., 1982). Hendriks et al.
(2002) menyatakan bahwa MBM juga
merupakan sumber energi dan mineral
terutama Ca dan P.
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Meat Bone Meal banyak digunakan
sebagai bahan pakan dalam industri
peternakan ~ ruminansia  maupun  non
ruminansia seperti babi, unggas, hewan
kesayangan, akuakultur (Zhu et al., 2004,
Eagleson et al., 2018). Larangan penggunaan
MBM sebagai bahan pakan ternak disebabkan
oleh munculnya wabah bovine spongiform
encephalopathy (BSE) yang umum disebut
mad cow disease atau penyakit sapi gila.
Kiveld et al. (2015) menambahkan bahwa saat
digunakan sebagai bahan pakan ruminansia,
MBM dicurigai sebagai pembawa prion yang
menyebabkan BSE. Di Indonesia, larangan
penggunaan MBM tertuang dalam Peraturan
Menteri  Pertanian  Nomor  482/Kpts/PD.620/8/2006
yang salah satu pasalnya menyatakan bahwa
jenis ruminansia dan produknya yang berisiko
membawa agen penyakit BSE yang berasal
dari negara atau bagian negara (zone) yang
terjangkit BSE yang statusnya tidak dapat
ditentukan (Undeterminated BSE Risk) dan
negara atau bagian negara (zone) yang
terjangkit BSE yang statusnya dapat
dikendalikan (Controlled BSE Risk) dilarang
pemasukannya ke dalam Wilayah Negara
Republik  Indonesia  (Anonim,  2006).
Keluarnya peraturan tersebut diharapkan dapat
melindungi industri peternakan terutama
ruminansia dari ancaman berjangkitnya BSE.
Sampai saat ini MBM telah banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pakan berbagai
macam ternak yang ditujukan untuk
meningkatkan nilai protein bahan pakan
dengan harga yang terjangkau oleh peternak.
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengkaji
serta memberikan informasi berkaitan dengan
manfaat dan risiko penggunaan MBM dalam
industri peternakan secara umum.
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SUMBER MBM

Saat ini jumlah hewan yang dipotong
semakin meningkat seiring dengan
peningkatan produksi ternak dan pada
akhirnya  akan  menghasilkan  limbah
pemotongan hewan dalam jumlah yang besar.
Setelah melalui proses yang panjang, limbah
pemotongan hewan tersebut diubah menjadi
MBM yang dapat digunakan sebagai pakan
alternatif untuk ternak sehingga dapat
menekan biaya pakan (Caires et al., 2010).
Tabel 1 menggambarkan prosentase hasil
pemotongan hewan yang dapat dikonsumsi
manusia dan yang menjadi limbah untuk
diproses lebih lanjut (Alm, 2012).

Tabel 1. Prosentase bagian yang dapat
dikonsumsi dan yang menjadi
limbah dari berbagai hewan
potong (Alm, 2012).

Hewan potong Konsumsi  Limbah

manusia (%0) (%)

Ayam 68 32

Babi 62 38

Sapi 54 46

Kambing/domba 52 48

Sebenarnya limbah pemotongan hewan
maupun industri peternakan akan
menghasilkan berbagai macam produk yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan,
contohya poultry by-product meal (PBM),
feather meal (FeM), tepung limbah penetasan
telur puyuh, dan blood meal (BM) (Dominy &
Ako, 1988; Yang et al., 2004 ; Agbebi et al.,
2009; Munguti et al., 2014; Maknun et al.,
2015) yang dapat dilihat pada tabel 2. Tabel 2
menyajikan jenis hewan potong dan berbagai
bagian limbah yang banyak dimanfaatkan
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sebagai bahan pakan sumber protein ternak
maupun hewan kesayangan.

Tabel 2. Pemanfaatan limbah pemotongan
hewan sebagai pakan hewan

Jenis limbah Pakan hewan Pustaka

Blood meal Layer Donkoh et al.,
2001

Blood meal  broiler Tabinda et al.,
2007

Blood meal  Oreochromis  Aladetohun &

niloticus Sogbesan,

2013

Poultry by- Domba Klemesrud et

product meal al., 1997

Poultry by- broiler Hassanabadi et

product meal al., 2008

Poultry by- Oncorhynchus Barreto-Curiel

product meal mykiss etal., 2016

Feather Sapi perah Leme et al,

meal 1978

Feather Sapi perah Moss et al.,

meal 1995

Feather Broiler Ajayi & lyayi,

meal 2015

Porcine Domba Scott et al.,

meat  and 2000

bone meal

Porcine Karakas et al.,

meat  and 2001

bone meal

Porcine Catfish Lochmann et

meat  and al., 2012

bone meal

Meat bone Sapi perah Brundage

meal &Sweetman,
1963

Meat bone Broiler Ravindran et

meal al., 2002

Meat bone Babi Traylor et al.,

meal 2005

Meskipun sumber protein hewani dapat

diperoleh dari

berbagai

sumber tersebut,

namun MBM merupakan sumber protein
hewani yang paling banyak digunakan. Meat
bone meal diperoleh dari pemotongan hewan
ruminansia seperti sapi, babi, kambing dan
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domba (Russ &Meyer-Pittroff 2004; Johnson
et al., 2011; Alm, 2012) atau campuran dari
semua spesies hewan yang berbeda tergantung
pada bahan yang dapat diperoleh (Liu, 2000).
Namun demikian, bagian tubuh hewan tidak
seluruhnya dapat di jadikan tepung tulang
seperti darah, rambut, kuku, tanduk, potongan
kulit dan isi perut. Guna menjaga kualitas
bahan pakan asal limbah pemotongan hewan,
Association of American Feed Control
Officials merekomendasikan bahwa rambut,
bulu, kuku, tanduk, darah dan limbah yang lain
harus berada dalam jumlah yang sangat kecil
(Kawauchi et al., 2014).

Bulu unggas terdiri dari protein
kompleks berupa keratin yang dapat dipecah
dengan metode hidrolisa dan diproses lebih
lanjut melalui pemasakan dengan tekanan
tinggi sehingga membuatnya lebih mudah
dicerna. Tepung bulu/Feather meal (FM)
merupakan sumber protein yang relatif murah
dan memiliki kandungan total sistein, valin,
dan treonin lebih tinggi jika dibandingkan
dengan bungkil kedelai (Bielorai et al., 1983).
Lebih lanjut, Sarmwatanakul & Bamrongtum
(2000) menyatakan bahwa profil asam amino
Feather meal mirip dengan tepung ikan.
Feather meal telah banyak dimanfaatkan
sebagai bahan pakan dalam industri
peternakan sapi (Murphy et al., 1992;
Strzetelski et al., 1999), babi (Apple et al.,
2003), unggas (Latshaw et al., 1994; Hasni et
al., 2014), ikan (Ejere et al., 2014; Absalom et
al., 2017).

Menurut Makinde (2006) sebagian besar
darah yang berasal dari rumah pemotongan
sapi sampai saat ini tidak banyak dimanfaatkan
secara efisien dan berdampak pencemaran
lingkungan sekitar. Blood meal mengandung
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asam amino dari fraksi protein yang ideal,
dimana kandungan lisinnya sangat tinggi jika
dibandingkan dengan MBM (Batterham, et al.,
1986; Gatnau et al., 2001). Sampai sat ini BM
telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan
pakan dalam industri peternakan sapi (Waltz et
al.,, 1989; Harvey & Spears, 1989), babi
(Fitzpatrick & Bayley, 1977), unggas
(Makinde & Sonaiya, 2011; Nwogor et al.,
2015) dan perikanan (Aladetohun &Sogbesan,
2013). Meat bone meal limbah pemotongan
sapi telah umum digunakan dalam industri
perunggasan sebagai alternatif sumber protein
yang lebih murah menggantikan bungkil
kedelai (Pizzolante et al., 2016). Li et al.
(2018) menyatakan bahwa MBM asal limbah
pemotongan babi (porcine meat and bone
meal/PMBM) telah digunakan secara luas di
Amerika Serikat sebagai sumber protein dalam
pakan catfish. Penggunaan porcine meat and
bone meal (PMBM) pada budidaya catfish
lebih pada penekanan biaya jika dibandingkan
dengan menggunakan sumber protein nabati
seperti tepung kedelai.

Sumber protein murah lain adalah poultry by-
product meal (PBM) yang berasal dari limbah
pemotongan unggas (Yu, 2007). Kandungan
protein kasar (57,75) dan asam amino PBM
relatif hampir sama dengan tepung ikan fish
meal (FM) vyaitu sebesar (68,50%) sehingga
dapat dijadikan sebagai sumber protein yang
bagus untuk berbagai macam ternak maupun
ikan (Erturk & Sevgili, 2003; NRC, 2011).
Tingginya kandungan protein dengan harga
yang murah menjadikan PBM sebagai sumber
protein alternatif menggantikan FM yang
mahal. Oleh karena itu, limbah pengolahan
hewan masih merupakan pilihan yang baik
untuk daerah di mana sumber protein lain
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mungkin dianggap terlalu mahal atau tidak
tersedia sama sekali. Menurut Shariff & Mona
(2013), urutan sumber protein alternatif dari
yang paling mahal sampai dengan yang
termurah adalah turkey by product meal,
poultry by product meal, chicken by product
meal, meat meal, meat and bone meal, meat
meal by-products dan bone meal. Akan tetapi
dalam tulisannya mereka tidak mencantumkan
fishery by-products dalam urutan tersebut
karena kemungkinan harganya mendekati fish
meal sehingga dianggap masih terlalu mahal.

NILAI NUTRISI MBM

Meat bone meal merupakan bahan pakan
penting untuk hewan ternak, unggas dan dan
hewan kesayangan di hampir semua negara.
Meat bone meal cocok digunakan sebagai
salah satu bahan pakan untuk berbagai jenis
hewan ternak serta ikan dan udang karena
merupakan sumber protein, asam amino,
beberapa macam vitamin dan mineral yang
cukup baik. Sejumlah penelitian yang
menunjukan hasil analisa proksimat MBM
telah banyak dilakukan. Komposisi nutrisi
MBM rata rata gross energy (GE) 4000
kcal/kg, protein 50.4%, lemak 10.0%, abu
29%, Ca, 10.3% dan P 5.1% (Liu, 2000). Nilai
nutrisi MBM menurut NRC (1994) dapat
dilihat dari susunan komposisi MBM seperti
yang tersaji pada tabel 3.

Tabel 3. Komposisi nutrisi MBM (NRC, 1994)
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Asam amino

Methionine 0.7%
Cystine 0.7%
Lysine 2.6%
Threonine 1.7%
Isoleucine 1.5%
Valine, 2.4%
Tryptophan 0.3%
Arginine 3.3%
Histidine 1.0%
Leucine 3.3%
Phenylalanine 1.8%
Tyrosine 1.2%
Glycine 6.7
Serine 2.2

Kandungan Meat Bone Meal
Protein kasar 50.4%
Lemak 10.0%
Kalsium 10.3%
Fosfor 5.1%
TMEN 2666 kcal/kg

Berdasar pada tingkat kandungan protein
dalam produk akhir, MBM dapat dibagi
menjadi 2 yaitu tepung daging (kandungan
protein> 55%) dan MBM (kandungan protein
sekitar 40-55%). Sedangkan berdasar pada
proporsi antara tulang dengan jaringan lunak
yang digunakan dalam proses produksi, hasil
akhir produk dibagi menjadi kadar abu rendah
(abu <20%) dan kadar abu tinggi (abu> 20%)
(Johnston & Coon, 1979; Liu, 2000; Eagleson,
2015). Tingginya kandungan tulang atau kadar
abu dalam MBM akan memiliki dampak
negatif terhadap kualitas protein karena
kandungan kolagen yang tinggi dan buruknya
keseimbangan asam amino. Boomgaardt &
Baker (1972) menambahkan bahwa kolagen
dan gelatin sangat miskin kandungan asam
amino esensial. Salah satu kelemahan
penggunaan MBM sebagai bahan pakan
adalah ketidakseimbangan kandungan asam
asam amino. Meat bone meal defisiensi
sejumlah asam amino esensial seperti lisin dan
methionin dan triptofan (Watanabe &
Pongmaneer, 1991; Nengas et al., 1999; El-
Haroun et al., 2016). Wang et al. (1997) dalam
penelitiannya menemukan bahwa beberapa
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asam amino seperti tryptophan, threonine
isoleucine, phenylalanine, tyrosine methionine
lysine valine dan histidine dalam MBM
sangatlah terbatas jumlahnya. Menurut Shirley
& Parsons (2000), komposisi asam amino
MBM sangatlah bervariasi tergantung dari
sumber bahan baku dan cara pemrosesan.
Peningkatan kadar abu dan kolagen dalam
MBM dapat mengakibatkan penurunan asam
amino esensial dan peningkatan asam amino
non-esensial.

Wang & Parsons (1998a) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa dari
sejumlah sampel MBM, kandungan rata rata
Ca adalah 39 g/kg dan P 60 g/kg. Sementara
itu hasil penelitian Jeng et al. (2006)
menunjukkan MBM memiliki kandungan N
(8%), Ca (10%) dan P (5%), sedangkan pH
cenderung asam (6,5). Kualitas protein yang
bervariasi dan kandungan Ca dan P yang tinggi
merupakan faktor pembatas utama
penggunaan MBM dalam ransum hewan.
Kandungan lemak MBM bervariasi 8 - 15%
dengan rata-rata 10%, variasi prosentase
tergantung cara pemrosesan dan tujuan
penggunaan secara komersial (NRC, 1994).

Meskipun memiliki nilai nutrisi yang
cukup tinggi, akan tetapi penggunaan MBM
sebagai bahan pakan hewan memiliki beberapa
kendala yang patut dicermati. Kendala tersebut
antara lain karena MBM tersusun dari residu
daging, organ dalam, tulang, lemak, dan
sejumlah kecil rambut serta darah. Susunan
bahan yang kompleks tersebut mengakibatkan
perbedaan komposisi kimia dan kualitas nutrisi
produk MBM Kkarena antar pabrik tidak ada
kesepakatan dalam hal keseragaman rasio dari
komponen tersebut saat proses produksi
(Wang & Parsons 1998b; Liu, 2000). Ashley
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(1983) dalam laporannya menyatakan bahwa
kandungan protein kasar dan abu MBM yang
diproduksi di Inggris dan Eropa sangatlah
bervariasi. Kadar protein kasar berkisar
antara3l - 66%, sedangkan kadar abu berkisar
antara 12 - 40%. Lebih lanjut Wang &Parsons
(1998b) melaporkan bahwa dari 32 sampel
MBM vyang dianalisa, kandungan protein
sangatlah bervariasi antara 40 - 60% dan
kandungan abu 20 - 47%. Faktor penting lain
yang berpengaruh terhadap nilai nutrisi MBM
adalah sumber bahan mentah, yaitu jenis
hewan dan kandungan abu. Johnson & Parsons
(1997) menemukan bahwa rasio efisiensi
protein/ protein efficiency ratio (PER) poultry
by-product meals pada umumnya lebih tinggi
dari lamb meals, sedangkan rasio efisiensi
protein lamb meals lebih tinggi dibandingkan
dengan MBM asal sapi atau babi.

MEAT BONE MEAL SEBAGAI BAHAN
PAKAN RUMINANSIA
Meat bone meal telah lama digunakan

sebagai campuran pakan ternak ruminansia
sebagai bahan baku ternak pengganti seperti
jagung dan bungkil kedelai. Saat ini berbagai
macam teknologi pengolahan pembuatan MBM
telah digunakan untuk meningkatkan nilai
nutrisinya, teknologi tersebut antara lain adalah
termokimia (Cascarosa et al., 2012), kimia
(Valladao et al., 2007), fisika (Chang et al.,
2015), biologis (Salminen & Rintala, 2002) dan
pemasakan pada temperatur 950 -1100 C
(Fanimo, 1991). Brundage & Sweetman (1963)
melakukan penelitian dengan menggunakan sapi

perah yang diberi pakan tambahan MBM ke
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dalam tepung gandum atau barley. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ransum
tersebut memiliki palatabilitas yang tinggi dan
mampu menekan biaya pakan. Penelitian pada
kambing  Alpine yang diberi MBM
menunjukkan kecernaan NDF, dan retensi P
lebih tinggi dibandingkan kontrol MBM yang
ditambah urea serta dapat dimanfaatkan secara
efisien oleh kambing pada periode laktasi awal
(Lu et al, 1990). Grummer et al. (1994)
melakukan penelitian pengaruh penambahan
MBM (4%) dan BM (0,9%) dari bahan kering ke
dalam tepung kedelai pada pada produksi susu
sapi Holstein. Pakan basal yang diberikan pada
penelitian tersebut berupa 30% silase alfalfa
(30%), silase jagung (18%) dan campuran
konsentrat berbasis jagung (52%). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa produksi
susu lebih tinggi pada sapi dengan penambahan
MBM dan BM tepung kedelai dibandingkan
dengan kontrol yang hanya diberi tepung
kedelai. Namun demikian, menurut McDonald
et al. (2002) MBM lebih cocok untuk non-
ruminansia  karena membutuhkan pakan
berkualitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ruminansia. Pemberian MBM untuk
ruminansia harus diberikan secara bertahap
karena bahan pakan tersebut memiliki
palatabilitas yang rendah. Amaral-Phillips &
Hemken (2006) dalam tulisannya menambahkan
bahwa karena palatabilitas yang rendah, MBM
sebaiknya dicampur dengan bahan pakan yang
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lain seperti tepung bijian dan diberikan secara
bertahap guna adaptasi selama dua minggu.
Selain hal tersebut, mereka juga menyarankan
batasan maksimal asupan hingga 1,5-2,5 Ibs
MBM/sapi/hari dalam campuran ransum total.
Lebih lanjut, Bernard (2010) menyatakan bahwa
meskipun palatabilitasnya rendah, akan tetapi
meat bone meal mengandung protein tak
terdegradasi (undegradable protein) dengan
konsentrasi tinggi sehingga bermanfaat bagi sapi
selama periode laktasi awal dan dan sapi dengan
produksi susu yang tinggi.

Namun sejak adanya kenyataan bahwa
bahan pakan MBM asal ruminansia adalah
penyebab BSE maka berakibat industri pakan
berbahan MBM mengalami kesulitan dalam
pemasarannya. Sejumlah penelitian diatas
menunjukkan bahwa MBM bermanfaat sebagai
sumber protein pada ruminansia dan dapat
menekan biaya pakan yang tinggi jika
menggunakan bahan sumber protein yang lain
seperti biji bijian. Penggunaan MBM terutama
berasal dari limbah pemotongan sapi sebagai
bahan pakan ternak pada akhirnya terkendala
sejumlah larangan di berbagai negara sebagai
akibat dari wabah BSE.

MEAT BONE MEAL SEBAGAI BAHAN
PAKAN UNGGAS

Pakan merupakan salah satu faktor

yang sangat penting dan berpengaruh untuk

mendapatkan ayam dengan pertumbuhan yang
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cepat dan produksi yang efisien. Selain itu,
pakan juga perlu mendapatkan perhatian yang
lebih  karena 60-70% biaya produksi
digunakan untuk pakan. Dengan demikian,
diperlukan efisiensi penggunaan pakan ayam
yang tinggi guna menekan biaya produksi.
Sudah sejak lama MBM digunakan sebagai
bahan pakan pada broiler (Kratzer & Davis
1959; Bozkurt et al., 2004a; Muir et al., 2013).
Saat ini, meskipun penggunaan MBM untuk
bahan pakan ruminansia telah dilarang di
berbagai negara, tetapi masih tetap digunakan
sebagai bahan pakan sumber protein broiler
sebagai pengganti bungkil kedelai yang mahal
(Monin,1998).

Penelitian Johnson & Parsons (1997)
menunjukkan bahwa rasio efisiensi protein
(PER menurun dari 1,70-1,0 berbanding
terbalik dengan kandungan abu MBM yang
meningkat dari 2%4 menjadi 35% dalam dua
sampel MBM. Hasil sama juga ditunjukkan
penelitian pada pertumbuhan anak ayam yang
dilakukan oleh Shirley & Parsons (2001)
menunjukkan bahwa kandungan abu yang
tinggi pada MBM berdampak negatif pada
nilai rasio efisiensi protein (PER). Bozkurt et
al. (2004b) melakukan penelitian efek
suplementasi (MBM) 2%, 3,5% dan 5,0% pada
pakan broiler dari umur 22 sampai 42 hari.
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penambahan 2%, 3,5% dan 5,0% tidak berbeda

nyata pada parameter pertambahan bobot
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badan, konsumsi pakan, FCR dan tingkat
kematian. Namun demikian, penambahan 2%,
3,5% dan 5,0% membutuhkan biaya pakan
yang paling rendah dibandingkan diet kontrol
tanpa penambahan MBM. Varianti et al.
(2017) mengkaji pengaruh pemberian pakan
dengan sumber protein berbeda terhadap
efisiensi penggunaan protein pada 126 ayam
lokal persilangan umur 2 - 10 minggu. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ayam yang
diberi pakan campuran dengan sumber protein
bungkil kedelai, tepung ikan, MBM dan
Poultry Meat Meal (PMM) memiliki konsumsi
protein yang berbeda nyata lebih tinggi
daripada perlakuan pakan yang lain. Hasil
tersebut kemungkinan disebabkan karena
ayam mendapatkan sumber protein yang lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan yang
lain sehingga asam amino yang dikonsumsi
semakin lengkap.

Selain MBM, limbah yang digunakan
dapat berupa tepung limbah udang yang
difermentasi.  Tepung  limbah  udang
merupakan sumber protein alternatif yang
banyak dijumpai di Indonesia dengan harga
yang murah. Penelitian Hilkias et al. (2017)
menunjukan bahwa penggunaan tepung
limbah udang fermentasi dapat digunakan
hingga level 10% karena tidak menggangu
tumbuh kembang dan karakteristik organ
reproduksi puyuh petelur. Sumber protein

alternatif lain yang dapat digunakan pada
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pakan industri unggas adalah tepung darah
(BM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan tepung darah pada level 4%
memberikan  pengaruh  terbaik  pada
pertambahan bobot badan, konversi pakan
serta umur pertama kali bertelur pada burung
puyuh. Perlakuan penambahan tepung darah
sebanyak 4% paling efisien karena asam amino
isoleusin, metionin dan arginin pada pakan
tidak menyebabkan defisiensi asam amino

esensial (Utomo et al., 2014).

Meat Bone Meal sebagai bahan Pakan
Hewan Kesayangan

Pada tahun-tahun terakhir, industri
pakan hewan kesayangan semakin berkembang
pesat dan limbah pemotongan hewan menjadi
bahan pokok pakan buatan karena mengandung
protein, lemak dan mineral yang tinggi (Corbin,
1992; Woodgate, 2012). Industri pakan hewan
kesayangan sejak lama telah memanfaatkan
secara luas berbagai sumber protein termasuk
MBM, tepung asal limbah pemotongan unggas,
dan tepung kedelai (Fahey, 2004). Formula
pakan hewan kesayangan biasanya memiliki
kandungan protein 18-26% dan sejumlah besar
berasal protein limbah pemotongan hewan.
Banyak penelitian pakan hewan difokuskan pada
penyediaan nutrisi optimal bagi hewan
kesayangan yang meliputi suplementasi sumber
protein berkualitas tinggi dan rasio asam amino
spesifik dalam pakan (Aldrich, 2006). Limbah
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pemotongan hewan yang paling sering
digunakan oleh industri pakan hewan
kesayangan adalah jeroan unggas, tepung tulang
atau daging sapi, turkey (by-product) meal dan
tepung ikan (Aldrich, 2006; Murakami et al.,
2018).

Limbah utama pengolahan ikan hasil
tangkapan berupa kepala, jeroan, kulit, dan
tulang masih kurang dimanfaatkan dan sering
menimbulkan masalah dalam hal pembuangan
serta pencemaran lingkungan.  Alih-alih
membuangnya, produk samping pengolahan
ikan (fishery by-products) sebagai limbah dapat
memasok protein tinggi bahan pakan dan bahan
untuk meningkatkan palatabilitas pada pakan
anjing dan kucing (Regenstein et al., 2003).
Dengan demikian, menurut FAO (2011) dan
Meeker & Meisinger (2015) penggunaan limbah
pemotongan hewan dalam industri pakan hewan
kesayangan menyumbang keberlangsungan
produksi  ternak  karena  memungkinkan
terjadinya proses daur ulang protein hewani dan
berperan dalam mengurangi beban polusi
lingkungan.

Namun ada kendala yang muncul dalam
menggunakan MBM sebagai bahan utama pakan
karena variasi yang sangat besar pada komposisi
kimia dan kualitas bahan. Setiap produsen akan
menggunakan kriteria yang berbeda untuk
memilih dan menentukan bahan baku MBM
yang akan digunakan sebagai pakan hewan

kesayangan. Selain kendala tersebut, kendala
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lain yang muncul adalah kondisi pengolahan
bahan yang berbeda antar pemasok sehingga
mengakibatkan kualitas bahan pakan yang
bervariasi. Murray et al., (1998) menambahkan
bahwa produk pengolahan limbah samping sapi
dan unggas merupakan sumber nutrisi yang
dapat dicerna dengan baik untuk anjing. Namun
demikian, daya cerna bahan pakan tersebut dapat
berfluktuasi karena perbedaan metode produksi
dan ketersediaan bahan yang digunakan dalam

pembuatannya.

RISIKO PENGGUNAAN MBM

SEBAGAI BAHAN PAKAN

Bovine Spongioform Encephalopathy
(BSE) telah menjadi perhatian masyarakat di
berbagai negara mengingat penyakit ini dapat
menular ke manusia akibat mengkonsumsi
pangan asal ternak yang terinfeksi. Salah satu
penyebab ternak terinfeksi BSE adalah bahan
pakan asal MBM terutama asal ternak
ruminansia. Penggunaan MBM sebagai bahan
pakan hewan mengandung risiko
terkontaminasi BSE sehingga perlu dilakukan
evaluasi dalam proses produksinya (Karakas et
al., 2001; Miller et al., 2004; Johnson et al.,
2011). Menurut Davis et al. (1991) dan Smith
& Bradley (2003), lebih dari 180.000 ekor sapi
di Inggris terserang penyakit BSE sejak tahun
1986, selanjutnya dalam waktu yang singkat
telah menyebar ke beberapa negara lainnya

seperti Irlandia, Swiss dan Perancis. Kasus
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BSE di Inggris dan beberapa negara Eropa
lainnya telah menyebabkan kematian sejumlah
orang (Deane, 1977; Collinge, 2005).

Hal tersebut telah menimbulkan
kekhawatiran karena masa inkubasi dari
penyakit ini baru akan terlihat setelah lebih
dari 5 tahun (Bahri et al., 2002). Indonesia
sampai saat ini tidak memproduksi MBM dan
dinyatakan bebas dari penyakit BSE yang
masih dikategorikan sebagai penyakit eksotik.
Wabah penyakit BSE telah banyak terjadi di
Inggris, Belanda dan Perancis yang merupakan
negara pemasok ternak maupun produknya
serta pakan ternak bagi Indonesia. Meskipun
dinyatakan bebas dari penyakit BSE, namun
bahan bahan tersebut dikhawatirkan dapat
masuk ke wilayah Indonesia bila pengawasan
tidak dilakukan secara ketat (Sani dan
Indraningsih, 2007). Di Indonesia, larangan
penggunaan MBM tertuang dalam Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 482/Kpts/PD.620/8/2006.
Peraturan ~ Menteri  Pertanian  tersebut
dikeluarkan dalam upaya mencegah masuknya
BSE di wilayah Indonesia.

Studi epidemiologi melaporkan bahwa
kasus BSE berawal dari temuan sapi terpapar
agen scrapie-like yang terdapat dalam pakan
ternak MBM dimana pada ruminansia, sapi
lebih peka terhadap agen scrapie-like terutama
jenis Frisien Holstein (Wilesmith et al., 1991;

Bradley & Wilesmith,1993).
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Menurut Johnson et al. (2011), MBM
sebagai bahan pakan dipercaya bertanggung
jawab terhadap penyebaran bovine spongiform
encephalopathy (BSE), karena protein prion
patogenik dengan ukuran <20 pm dapat
berikatan dengan MBM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketika prion terikat ke
bahan yang diuji, penetrasi penyakit akan
meningkat jika dibandingkan dengan prion
yang tidak terikat. Salah satu cara paling
efektif mengurangi risiko penularan BSE
adalah larangan total atas penggunaan protein
hewani dalam pakan ternak dengan beberapa
pengecualian misalnya penggunaan tepung
ikan di non-ruminansia (EFSA, 2007). Saat ini,
epidemi BSE telah menurun secara drastis dan
hampir menghilang dan muncul tekanan dari
berbagai pihak untuk mengendurkan langkah-
langkah  pengendalian  risiko  termasuk
larangan total penggunaan MBM (European
Commission — DirectorateGeneral for Health
& Consumers, 2010).

Meat bone meal asal berbagai hewan
jika digunakan sebagai bahan pakan ternak
pada umumnya  terkontaminasi  oleh
Salmonella spp dan beberapa diantaranya
dapat menimbulkan kasus Kklinis (Knox et al.,
1963; Bensink, 1979; Leiva et al.,, 2018).
Namun menurut Davies & Funk (1999)
meskipun lebih dari 2.200 serotipe Salmonella
yang berbeda telah berhasil diidentifikasi,

hanya beberapa di antaranya yang
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menyebabkan penyakit pada manusia atau
hewan. Hampir semua serotipe Salmonella
yang telah diidentifikasi dalam protein hewani
tidak berbahaya dan tidak menyebabkan
penyakit.

Hal tersebut kemungkinan disebabkan
oleh proses pembuatannya, dimana protein
hewani yang dikeringkan tidak memberikan
lingkungan sesuai bagi Salmonella untuk
berkembang, terutama karena rendahnya
kandungan air dalam proses tersebut.

Penelitian Sartorelli et al. (2003)
menemukan adanya kontaminasi Salmonella
spp pada MBM yang mencapai 90% dari
jumlah sampel. Kontaminasi tersebut diduga
berasal dari karkas, bulu atau usus yang
diperoleh selama proses pemotongan. Suwito
(2010) telah melakukan penelitian pada 38
sampel bahan pakan yang terdiri dari 15
sampel tepung ikan dan 13 sampel tepung
tulang pada peternakan ayam di Sukabumi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan
pakan  tersebut telah  terkontaminasi
Salmonella weltevreden dan E. coli. Meeker
(2009) menyatakan bahwa beberapa bakteri
patogen merupakan organisme oportunistik
seperti Salmonella spp. dan Clostridium spp.
dapat mengkontaminasi ulang MBM setelah
diproses  serta  selama  penyimpanan,
transportasi dan penanganan akhir. Menurut
Laban et al. (2014) kontaminasi mikroba

kemungkinan besar terjadi pada saat
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pemrosesan limbah pemotongan hewan.
Rekomendasi yang diberikan oleh OIE (2016)
guna memenuhi standar dalam pemrosesan
limbah pemotongan hewan adalah evaluasi
Good Manufacturing Practices (GMP) seperti
lokasi serta akses menuju fasilitas, program
pengelolaan hama secara terpadu, kondisi
infrastruktur fasilitas dan peralatan yang

digunakan.

KESIMPULAN

Meat Bone Meal atau tepung daging
dan tulang limbah pengolahan hewan dari
tidak bernilai melalui proses pengolahan lanjut
dapat diubah menjadi bahan pakan yang
bernilai tinggi. Meat Bone Meal telah
digunakan secara luas sebagai bahan pakan
ternak ruminansia, unggas, hewan kesayangan
dan ikan. Munculnya wabah bovine
spongiform encephalopathy (BSE) yang
umum disebut mad cow disease atau penyakit
sapi gila berakibat keluarnya larangan
penggunaan MBM sebagai bahan pakan
ternak. Diperlukan proses pengolahan yang
lebih baik guna mengurangi risiko kontaminasi
MBM terhadap mikroorganisme yang dapat

membahayakan baik manusia maupun hewan.
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